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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Guru sebagai tenaga pengajar, memegang peranan penting dalam dunia
pendidikan. Menjadi seorang guru yang profesional bukanlah hal yang mudah
dan tidak pula diperoleh dari proses yang singkat dan cepat. Sudah menjadi
tugas seorang calon guru untuk mempersiapkan diri, mengukur kemampuan diri
sebelum terjun langsung ke sekolah-sekolah sebagai lahan pendidikan yang
sesungguhnya. Universitas Negeri Semarang sebagai salah satu lembaga
pendidikan tinggi yang salah satu misi utamanya menyiapkan tenaga terdidik
untuk siap bertugas dalam bidang pendidikan, khususnya guru atau tenaga
pengajar. Universitas Negeri Semarang berusaha memfasilitasi tersedianya
tenaga pendidik dan pengajar yang profesional. Rektor Universitas Negeri
Semarang dengan Surat Keputusannya Nomor 35/0/2006 tentang Pedoman
Praktik Pengalaman Lapangan Bagi Mahasiswa Program Kependidikan
Universitas Negeri Semarang, menyatakan bahwa PPL adalah kegiatan intra
kurikuler yang wajib diikuti oleh mahasiswa program kependidikan Universitas
Negeri Semarang.

Kegiatan PPL meliputi: praktik mengajar, praktik administrasi, praktik
bimbingan dan konseling serta kegiatan yang bersifat kurikuler dan
ekstrakurikuler yang berlaku di sekolah latihan. Seluruh kegiatan tersebut harus
dilaksanakan oleh mahasiswa praktikan, karena kesiapan seorang calon tenaga
pendidik dapat dilihat dari kesiapan mahasiswa praktikan mengikuti PPL ini.
PPL dilaksanakan atas dasar tanggung jawab bersama antara Universitas Negeri
Semarang (UNNES) dengan sekolah latihan yang ditunjuk.

Mahasiswa yang menempuh jalur pendidikan dengan mengambil strata 1
(satu) sebelum terjun langsung sebagai tenaga pendidik atau guru di sekolahan,
maka mahasiswa praktikan terlebih dahulu harus mengikuti pelatihan mengajar
yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi tempat praktikan mengikuti

perkuliahan. Selain sebagai mata kuliah, Pelatihan ini dilaksanakan agar



mahasiswa dapat memperoleh pengalaman mengajar di sekolah dan mengetahui
kondisi pembelajaran di sekolah secara langsung.

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah program pendidikan yang
diselenggarakan untuk mempersiapakan lulusan S1 kependidikan agar
menguasai kompetensi guru secara utuh sesuai dengan Standar Nasional
Pendidikan (SNP) sehingga dapat memperoleh pengakuan tenaga pendidik
profesional, yang mampu beradaptasi dan melaksanakan tugas profesi pendidik
yang unggul, bermartabat, dan dibanggakan lembaga pendidikan pengguna,
masyarakat dan bangsa Indonesia.

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) ditujukan untuk membina
mahasiswa program kependidikan menjadi tenaga pendidik yang profesional,
bertanggung jawab, berdisiplin dan mengetahui tata cara sebagai mana mestinya
seorang guru. Untuk mencapai tujuan tersebut mahasiswa telah dibekali dengan
berbagai mata kuliah yang akan menunjang kegiatan PPL dan menunjang
pengembangan keprofesionalismenya nanti di lapangan kerja sebenarnya. PPL
berfungsi untuk memberikan bekal kepada mahasiswa praktikan agar memiliki
kompetensi profesional, kompetensi personal, dan kompetensi kemasyarakatan,
maka dari itu mahasiswa harus melaksanakan dengan sebaik mungkin untuk

mengikuti kegiatan PPL ini.

. Tujuan PPL

Tujuan dilaksanakannya PPL adalah untuk membentuk mahasiswa
praktikan agar menjadi calon tenaga kependidikan yang professional, sesuai
dengan prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi, yang meliputi
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan
kompetensi sosial.

Selain itu Praktik Pengalaman Lapangan berfungsi untuk memberi bekal
bagi praktikan agar memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,

kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.



C. Manfaat PPL

Dengan melaksanakan PPL diharapkan dapat memberikan manfaat

terhadap semua komponen yang terkait dengan mahasiswa, sekolah dan

perguruan tinggi yang bersangkutan.

1. Manfaat bagi mahasiswa praktikan

a.

Mampu mengenal, memahami, mendalami berbagai macam dan model

karakter siswa atau anak didik.

. Mengetahui dan mengenal secara langsung kegiatan belajar mengajar di

sekolah latihan dan memperdalam pengertian dan penghayatan siswa
tentang pelaksanaan pendidikan.

Mengetahui dan mempraktikkan secara langsung mengenai cara-cara
pembuatan perangkat pembelajaran seperti Program tahunan, Program
semester, silabus, Rencana Pembelajaran yang dibimbing oleh guru

pamong masing-masing.

. Mampu mengaplikasikan ilmu teori kedalam realita nyata khususnya

yang ada didalam lingkup kehidupan disekolah.

. Memperoleh pengalaman yang sangat berguna tatkala praktikan sudah

menjadi seorang tenaga pengajar nantinya.

2. Manfaat bagi sekolah

a.

Sebagai wadah bagi para mahasiswa praktikan untuk menemukan dan

melatih kompetensi yang harus dimiliki oleh tenaga pendidik.

. Memperoleh transfer pengetahuan mengenai metode-metode dan model-

model pembelajaran terkini sesuai dengan bidang studi yang berkaitan.

. Dapat mengetahui tolak ukur antara mahasiswa praktikan dengan tenaga

pengajar yang ada di sekolah tersebut.

3. Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang

a.

b.

Memperluas dan meningkatkan jaringan kerjasama dengan instansi yang
terkait.
Memperoleh informasi tentang kasus kependidikan di sekolah-sekolah

sebagai bahan pengembangan penelitian.



¢. Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanaan PPL, sehingga
kurikulum, metode, dan pengelolaan proses belajar mengajar dapat

disesuaikan dengan tuntutan yang ada di lapangan.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Dasar Pelaksanaan PPL II
Pelaksanaan PPL II mempunyai dasar hukum sebagai landasan
pelaksanaanya, yaitu :
1. Undang - Undang :

a. Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran
Negara Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Nomor
4301);

b. Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Lembaran Negara RI
Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 4586);

2. Peraturan Pemerintah :

a. Nomor 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara
Tahun 1999 Nomor 115, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3859);

b. Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (Lembaran
Negara RI Tahun 2005 No. 41, Tambahan Lembaran Negara RI No.
4496);

3. Keputusan Presiden:

a. Nomor 271 Tahun 1965 tentang Pengesahan Pendirian IKIP Semarang;

b. No 124 /M Tahun 1999 tentang Perubahan Institut Keguruan dan Ilmu
Pendidikan (IKIP) Semarang, Bandung dan Medan menjadi Universitas;

c. Nomor 132/M Tahun 2006 tentang Pengangkatan Rektor Universitas
Negeri Semarang;

4. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 278/0/1999 tentang

Organisasi dan Tata Kerja Universitas Negeri Semarang;

5. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional :

a. Nomor 234/U/2000 tentang Pedoman Pendirian Perguruan Tinggi;

b. Nomor 225/0/2000 tentang Statuta Universitas Negeri Semarang;

c. Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan

Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar;



d. Nomor 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti;
e. Nomor 201/0/2003 tentang Perubahan Kepmendikbud;

f. Nomor 278/0/1999 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas

Negeri Semarang;

6. Keputusan Rektor

a.

Nomor 46/0/2001 tentang Jurusan dan Program Studi di Lingkungan
Fakultas serta Program Studi Pada Program Pascasarjana Universitas
Negeri Semarang;

Nomor 162 /0/2004 tentang Penyelenggaraan Pendidikan di Universitas
Negeri Semarang;

Nomor 163/0/2004 tentang Pedoman Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa
Universitas Negeri Semarang;

Nomor 35/0/2006 tentang Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan Bagi
Mahasiswa Program Kependidikan Universitas Negeri Semarang;

Nomor 22 Tahun 2008 tentang Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan

Bagi Mahasiswa Program Kependidikan Universitas Negeri Semarang.

B. Kurikulum dan Perangkat Pembelajaran Sekolah Menengah Pertama

Perkembangan dan perubahan yang terjadi dalam kehidupan

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di Indonesia tidak lepas dari pengaruh

perubahan global, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta seni dan

budaya. Perubahan terus menerus ini menuntut perlunya perbaikan sistem

pendidikan nasional termasuk penyempurnaan kurikulum. Salah satu bentuk

upaya nyata Departemen Pendidikan Nasional untuk meningkatkan kualitas

pendidikan tersebut adalah pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

(KTSP) pada tahun 2007.

KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan

di masing-masing satuan pendidikan. KTSP terdiri dari tujuan pendidikan

tingkat satuan pendidikan, struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan

pendidikan, kalender pendidikan dan silabus.



Adapun tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan dasar dan menengah

dirumuskan mengacu kepada tujuan umum pendidikan berikut.

1.

Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.

Tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkan kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.

Tujuan pendidikan menengah kejuruan adalah meningkatkan kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya.

Struktur kurikulum sekolah menengah pertama meliputi substansi

pembelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama tiga tahun

mulai kelas VII sampai dengan kelas IX. Struktur kurikulum disusun

berdasarkan standar kompetensi lulusan dan standar kompetensi mata pelajaran

dengan ketentuan sebagai berikut:

1.

Kurikulum SMP memuat 10 mata pelajaran, muatan lokal, dan
pengembangan diri.

Jam pembelajaran untuk setiap mata pelajaran dialokasikan sebagaimana
tertera dalam struktur kurikulum. Satuan pendidikan dimungkinkan
menambah maksimum empat jam pembelajaran per minggu secara

keseluruhan.

. Alokasi waktu satu jam pembelajaran adalah 40 menit.

Minggu efektif dalam satu tahun pelajaran (dua semester) adalah 34-38
minggu.

Sesuai dengan kurikulum sekolah menengah pertama yang baru yaitu

kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), dalam mengelola proses belajar

mengajar seorang guru dituntut untuk melaksanakan:

1.

Membuat perangkat program mengajar.

2. Melaksanakan kegiatan pembelajaran.

3. Melaksanakan evaluasi.



4. Melaksanakan analisis hasil ulangan harian, ujian tengah semester dan
akhir semester

5. Menyusun dan melaksanakan program pengayaan dan perbaikan.

6. Melaksanakan pengimbasan dan pengetahuan kepada guru lain.

7. Membuat alat peraga dan media pembelajaran
Langkah-langkah di atas dijabarkan dalam perangkat penbelajaran yang

terdiri atas:

1. Program Tahunan (Prota)

2. Program Semester (Promes)

3. Silabus

4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

. Struktur Organisasi Sekolah
Sekolah sebagai unit pelaksana teknis pendidikan formal di lingkungan
Departemen Pendidikan Nasional yang berada dibawah dan bertanggung jawab
kepada Kepala Kantor Pendidikan Nasional Propinsi yang bersangkutan.
Pengorganisasian suatu sekolah tergantung pada jenis, tingkat dan sifat sekolah
yang besangkutan. Susunan organisasi sekolah tertuang dalam Keputusan
Menteri Pendidikan Nasional tentang susunan organisasi dan tata kerja jenis
sekolah tersebut. Dari struktur organisasi sekolah tersebut terlihat hubungan dan
mekanisme kerja antara kepala sekolah, guru, murid, pegawai Tata Usaha
sekolah serta pihak lainnya di luar sekolah. Koordinasi integrasi dan sinkronisasi
kegiatan-kegiatan yang terarah memerlukan pendekatan pengadministrasian
yang efektif dan efisien, yaitu :
1. Berorientasi kepada tujuan, yaitu berarti bahwa administrasi sekolah
menunjang tercapainya tujuan pendidikan.
2. Berorientasi kepada pendayagunaan suatu sumber (tenaga, dan sarana)
secara tepat guna dan hasil guna.
3. Mekanisme pengelolaan sekolah meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan penilaian hasil kegiatan administrasi

sekolah harus dilakukan secara sistematis dan terpadu.



BAB III
PELAKSANAAN

A. Waktu
Pelaksanaan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2
dilaksanakan mulai tanggal 27 Agustus sampai dengan 20 Oktober 2012.

B. Tempat
Sekolah latihan praktikan adalah Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Negeri 2 Patebon yang beralamatkan di Jalan Raya Sunan Abinawa, Kebon

Harjo Patebon, Kecamatan Patebon, Kabupaten Kendal.

C. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
Tahap-tahap kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) I dan II
meliputi:
1. Kegiatan di kampus
a. Pembekalan
Pembekalan dilakukan di kampus UNNES selama 3 hari. Yaitu tanggal
24-26 Juli 2012 pada pukul 08.00 WIB-11.30 WIB di Laboratorium
FIK UNNES.
b. Upacara Penerjunan
Upacara penerjunan dilaksanakan di lapangan rektorat UNNES pada
Senin, 30 Juli 2012 pukul 07.00 WIB sampai selesai.
2. Kegiatan Inti
a. Pengenalan Lapangan
Kegiatan pengenalan lapangan di SMP Negeri 2 Patebon dilaksanakan
pada PPL I yaitu tanggal 31 Juli 2012 s/d 11 Agustus 2012. Dengan
demikian, data pengenalan lapangan tidak dilampirkan kembali karena
sudah dilampirkan pada laporan PPL 1.

b. Pengajaran Terbimbing



Pengajaran terbimbing dilakukan oleh mahasiswa praktikan dibawah
bimbingan Guru Pamong dan Dosen Pembimbing. Artinya Guru Pamong
dan Dosen Pembimbing ikut masuk kelas. Sebelum masuk ke kelas
praktikan sudah menyiapkan perangkat pembelajaran seperti silabus dan
rencana pelaksanaan pembelajaran yang sudah dikonsultasikan terlebih
dulu kepada Guru Pamong.

c. Pengajaran Mandiri
Pengajaran mandiri dilakukan oleh praktikan dimana guru pamong sudah
tidak ikut mendampingi masuk ke kelas yang diajar. Tetapi sebelumnya
semua perangkat pembelajaran sudah dikonsultasikan kepada guru
pamong.

d. Pelaksanaan Ujian Praktik Mengajar
Pelaksanaan ujian praktik mengajar dilakukan pada waktu akhir praktik,
oleh Guru Pamong dan Dosen Pembimbing.

e. Bimbingan Penyusunan Laporan
Dalam menyusun laporan, praktikan mendapat bimbingan dari berbagai
pihak yaitu: Guru Pamong, Dosen Pembimbing, Dosen Koordinator, dan
pihak lain yang terkait sehingga laporan ini dapat disusun tepat pada

waktunya.

D. Materi Kegiatan
Materi kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan 2 adalah segala ilmu dan
pengetahuan yang dipelajari selama menempuh kuliah di Universitas Negeri
Semarang, baik secara teoritis maupun secara praktis. Praktikan adalah
mahasiswa program studi Sejarah, sehingga dalam pelaksanaan PPL di sekolah

praktikan menjadi Guru PPL Sejarah.

Materi kegiatan PPL 2 lebih banyak tercurah untuk pembelajaran di
kelas. Praktikan mengampu kelas VIII (VIII A dan VIII B), dengan mengampu
mata pelajaran sejarah. Dalam satu minggu, masing-masing kelas mendapatkan

2 jam pelajaran sejarah. Praktikan telah menyiapkan perangkat pembelajaran
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untuk praktik di kelas tersebut, disesuaikan dengan kurikulum KTSP pada setiap

kompetensi dasar yang akan diajarkan.

E. Proses Pembimbingan
Pada tahap pembimbingan, praktikan memperoleh bimbingan selama
PPL 2 dari pamong dan dosen pembimbing, berupa tahapan kegiatan sebagai

berikut:

1. Praktikan berkonsultasi dengan Guru Pamong mengenai perangkat
pembelajaran. Setelah itu, Guru Pamong memberikan tugas kepada
praktikan untuk menyusun perangkat pembelajaran yang meliputi :
Rincian Minggu Efektif, Silabus, Program Tahunan, Program Semester,

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.

2. Setelah Rencana Pelaksanaan pembelajaran disetujui oleh Pamong,
praktikan dipersilakan melakukan kegiatan pembelajaran di kelas yang
telah ditentukan, yaitu kelas VIII A dan VIII B, di bawah bimbingan

Guru Pamong.

3. Setiap selesai melaksanakan praktik pembelajaran di kelas, diadakan

evaluasi mengenai pelaksanaan kegiatan tersebut oleh Guru Pamong.

4. Pada minggu-minggu akhir masa PPL 2 diadakan penilaian yang

dilakukan Guru Pamong dan Dosen Pembimbing.

F. Faktor yang Mendukung dan Menghambat Pelaksanaan PPL 2
Faktor-faktor pendukung dan penghambat selama masa PPL 2 adalah
sebagai berikut:
1. Faktor Pendukung
b. Adanya kerjasama yang bagus antara pihak Universitas Negeri Semarang
dengan sekolah latihan.
c. Sekolah latihan bersedia menerima mahasiswa PPL dengan terbuka dan
memberikan pengarahan bagi para praktikan sebelum pelaksanaan

kegiatan.
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h.

Sekolah latthan memberikan sarana dan prasarana yang sangat memadai,
sehingga membuat praktikan nyaman selama berada di sekolah latihan.
Pamong yang ditunjuk oleh sekolah latithan untuk membimbing
mahasiswa praktikan sangat baik dalam memberikan pembimbingan.

Para pamong yang berada di sekolah latihan, meskipun tidak secara
langsung membimbing praktikan, bersedia memberikan masukan dan
pengarahan bagi mahasiswa praktikan.

Pihak karyawan di sekolah latihan juga sangat baik dalam bekerjasama
dengan mahasiswa praktikan.

Adanya kerjasama yang baik antar mahasiswa praktikan.

2. Faktor Penghambat

a.

b.

Kurangnya kemampuan praktikan karena masih dalam tahap belajar
Keterbatasan waktu bagi praktikan untuk mengadakan latihan
pembelajaran secara maksimal.

Keadaan beberapa siswa yang sedikit mengalami penurunan semangat
belajar dikelas karena kelelahan fisik.

Kurangnya keterlibatan praktikan dalam kegiatan Ekstra Kurikuler di
sekolah latihan.

Masih kurangnya pengalaman sekolah sebagai sekolah latihan, sehingga
antara pihak praktikan dan pihak sekolah masih bingung dalam proses

pelaksanaan PPL

G. Guru Pamong

Guru Pamong Pendidikan Sejarah, Bapak Sutarno, S.Pd. merupakan guru

yang sudah berpengalaman, sehingga sudah lama mengajar Pendidikan Sejarah

dan tentu banyak pengalaman baik dalam proses pembelajaran di kelas maupun

di luar kelas. Sesuai dengan kebijakan pemerintah mengenai pemberlakuan

KTSP, maka SMP Negeri 2 Patebon juga menggunakan Kurikulum tersebut.

Guru pamong sangat membantu praktikan, beliau selalu terbuka dalam

memberikan masukan, kritik dan saran bagaimana membelajarkan siswa dengan
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baik. Sehingga hampir dipastikan praktikan tidak mengalami kesulitan yang

berarti selama mengajar di kelas.

. Dosen Pembimbing

Dosen pembimbing untuk prodi Sejarah adalah Ibu Dra. Putri Agus
Wijayati M.Hum Beliau bersifat terbuka kepada mahasiswa dan selalu
membantu bila mahasiswa mengalami kesulitan. Praktikan selalu diminta oleh
dosen pembimbing untuk selalu konsultasi terhadap persiapan mengajar. Hal ini
bertujuan agar praktikan lancar dan meminimalkan kesalahan yang dibuat

selama mengajar.
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BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan
Dari hasil pelaksanaan praktik mengajar di sekolah latihan, praktikan
mempunyai simpulan bahwa tugas seorang guru (praktikan) meliputi
merencanakan, mengaktualisasikan, dan mengevaluasi apa yang direncanakan
dalam proses pengajaran di kelas. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan
dalam pembelajaran yang dilakukan, antara lain:

1. Dalam mengaktualisasikan proses pembelajaran, seorang guru (praktikan)
harus mempunyai bekal materi yang cukup serta harus mempunyai
kemampuan dalam mengelola kelas.

2. Seorang guru (praktikan) harus memiliki kesabaran dalam membimbing
siswa yang mempunyai karakter yang berbeda.

3. Seorang guru harus dapat menggunakan strategi pembelajaran yang tepat

sehingga siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.

B. Saran
Dari pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan II praktikan
memberikan saran sebagai berikut :
1. Untuk mahasiswa PPL

a. Mahasiswa praktikan diharapkan mampu menjaga komunikasi dan
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah tempat
praktikan agar seluruh kegiatan PPL dapat berjalan dengan baik.

b. Mahasiswa praktikan diharapkan dapat menjaga kekompakan dan
kebersamaan sesama praktikan serta menjaga nama baik almamater.

c. Mahasiswa PPL diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungan sekolah tempat PPL dan dapat memanfaatkan kegiatan ini
dengan sebaik-baiknya.

2. Untuk pihak sekolahan
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Diharapkan pihak sekolah memberikan bimbingan, motivasi dan
dukungan kepada praktikan agar semangat praktikan tumbuh dan kegiatan
yang praktikan lakukan dapat berjalan dengan lancar.

. Untuk pihak UPT

Diharapkan dapat menjalin kerjasama yang baik dengan semua
instansi yang terkait dengan kegiatan PPL, khususnya dengan sekolah-
sekolah mitra.

Saran-saran diatas hanyalah merupakan keinginan praktikan. Itu
semua mudah-mudahan menjadi masukan bagi semua pihak untuk dapat

meningkatkan mutu pendidikan yang telah ada.
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Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu kegiatan kurikuler
yang wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa program pendidikan yang bertujuan untuk
membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga kependidikan yang
profesional, sesuai dengan prinsip-prinsip kependidikan yang professional berdasarkan
kompetensi, yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
profesional, dan kompetensi sosial.

Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat, rahmat, hidayah serta inayah yang
diberikan oleh Tuhan YME sehingga penulis dapat melaksanakan PPL 1 dengan lancar
dan tanpa halangan suatu apapun. Pelaksaan PPL I sebagaiawaldari PPL II merupakan
serangkaian kegiatan observasi dan orientasi secara menyeluruh yang berkaitan dengan
kondisi fisik sekolah, struktur organisasi sekolah, administrasi sekolah, administrasi
kelas, keadaan murid dan guru tatatertib guru dan siswa,
administrasiperangkatpembelajaran ~ guru, organisasikesiswaan, kegiatan intra-
ekstrakurikuler, sarana dan prasarana sekolah dan jadwal kegiatan sekolah. Kegiatan
PPL I ini dilaksanakan selama 2 minggu yaitu mulai tanggal 31 Juli 2012 — 11 Agustus
2012 di SMP Negeri 2 Patebon. Dari semua data yang diperoleh, selanjutnya disusun
laporan mengenai kegiatan.

Proses belajar mengajar yang terjadi di SMP Negeri 2 Patebon belangsung
dengan terprogram berdasarkan kurikulum KTSP ( Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan). Berkaitan dengan mata pelajaran yang praktikan ampu yaitu IPS Terpadu
khususnya mata pelajaran sejarah, proses pembelajarannya berlangsung dengan baik.
Adapun hal yang dapat dilaporkan dalam refleksi diri PPL I adalah sebagai berikut :

1. Kekuatan dan Kelemahan Bidang Studi yang Ditekuni
a. Kekuatan mata pelajaran Sejarah

Mata pelajaran Sejarah merupakan pelajaran yang mempelajari masa
lampau, agar siswa memperoleh kemampuan berpikir Historis dan juga
pemahaman sejarah. Selain itu, agar siswa menyadari keragaman
pengalaman hidup pada masing-masing masyarakat dan adanya cara
pandang yang berbeda terhadap masa lampau untuk memahami masa kini
dan membangun pengetahuan serta pemahaman untuk menghadapi masa
yang akan datang. Selain itu dalam pembelajaran dapat menggunakan media
yang beragam, misalnya: menggunakan model-model pembelajaran talking
stik, mind maping, make a mach, baik yang diperoleh dari sekitar
lingkungan sekolah maupun dengan media yang bersifat animasi.

b. Kelemahan mata pelajaran Sejarah

Disamping kelebihan dari mata pelajaran Sejarah, juga terdapat
beberapa kelemahan. Salah satunya adalah banyaknya orang beranggapan
bahwa Sejarah merupakan mata pelajaran yang membosankan dan banyak



membutuhkan hafalan. Sehingga dari kelemahan tersebut, dibutuhkan
kretifitas guru dalam mengemas materi pelajaran yang diajarkan agar
menjadi menyenangkan dan mudah dipahami siswa.

. Ketersediaan Sarana dan Prasarana Proses Belajar dan Mengajar

SMP Negeri 2 Patebon cukup memiliki sarana dan prasarana yang lengkap
dan memadai dalam menunjang proses kegiatan belajar mengajar hanya saja
dibutuhkan kreatifitas guru untuk memanfaatkan sarana dan prasarana tersebut.

. Kualitas Guru Pamong dan Pembelajaran yang dilakukan

Guru pengampu mata pelajaran IPS Terpadu salah satunya adalah Bapak
Sutarno, S.Pd. Dari observasi yang praktikan lakukan, Bapak Sutarno adalah
sosok guru memiliki dedikasi tinggi dalam mata pelajaran yang diampu beliau.
Selain itu beliau menganggap mahasiswa praktikan adalah anak, adik dan teman,
sama-sama saling belajar, sehingga beliau banyak memberikan bimbingan dan
masukan demi peningkatan pengajaran praktikan. Beliau menguasai konsep dan
aplikasi dengan baik, menggunakan media yang beragam dan memahami
kebutuhan siswa. Selain itu beliau dapat mengelola kelas dengan baik sehingga
kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar. Dengan kata lain Bapak
Sutarno adalah guru yang profesional.

. Kemampuan diri praktikan

Kemampuan diri praktikan memerlukan pembinaan dari guru pamong dan
dosen pembimbing. Untuk menumbuhkan kompetensi yang harus dimiliki guru
tentunya tak tepas dari peran guru pamong dan dosen pembimbing. Oleh karena
itu, praktikan harus aktif dalam membangun kompetensi paedagogik,
profesional, kepribadian, dan sosial dengan contoh-contoh yang ada di sekolah
praktikan. Selain itu, permasalahan yang timbul di sekolah praktikan juga
menjadi pembelajaran berharga bagi praktikan dalam meningkatkan kemampuan
diri. Semakin tinggi jam terbang praktikan dalam menjalankan tugas, maka
kemampuan diri praktikan semakin tinggi.

Dengan adanya mikroteaching yang telah diikuti praktikan, maka
praktikan dapat dengan lebih terbiasa dan berpengalaman dalam menghadapi
peserta didik dan dalam menyajikan materi.

. Saran Pengembangan bagi sekolah latihan dan Universitas Negeri
Semarang

Saran yang dapat praktikan berikan untuk pengembangan sekolah latihan
yaitu dalam memberikan materi akan lebih baik jika dilakukan dengan
menggunakan media seperti gambar, peta, audio visual dan alat peraga lainnya
yang berfungsi untuk memperjelas materi yang disampaikan. Sarana dan
prasarana yang cukup mendukung kegiatan belajar mengajar dapat ditingkatkan
lebih baik lagi dan memelihara sarana dan prasarana yang sudah ada.

. Nilai tambah yang diperoleh setelah mengikuti PPL 1

Setelah melaksanakan kegiatan PPL 1, dari hasil observasi praktikan
dapat menjadi lebih mengerti bagimana menjadi seorang pendidik yang
profesional meskipun praktikan masih sangat jauh dari sempurna. Keterampilan-
keterampilan dalam hal mengajar sedikit banyak semakin bertambah dan
praktikan juga semakin mengerti akan peran, fungsi, dan tanggung jawab
seorang tenaga pendidik. Guru berperan untuk menjadi teladan yang baik secara



karakteristik, ucapan, maupun perilaku sehingga seorang guru mampu
menjalankan fungsinya untuk membimbing peserta didik dan mencerdaskannya
baik secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik serta bertanggungjawab
terhadap tugas yang dibebankan padanya serta bertanggungjawab terhadap
peserta didiknya.
7. Saran Pengembangan bagi sekolah latihan dan Universitas Negeri

Semarang

Praktikan menyarankan agar SMP Negeri 2 Patebon lebih dapat
meningkatkan prestasi dari sebelumnya, sehingga SMP Negeri 2 Patebon yang
sudah memiliki akreditasi untuk bisa di pertahankan bahkan lebih di tingkatkan,
dengan peningkatan mutu melalui berbagai kegiatan yang ada di sekolah. Sarana
dan prasarana yang sudah mendukung kegiatan belajar mengajar dapat
ditingkatkan lebih baik lagi dan memeliharasarana dan prasarana yang sudah
ada.

Kepada Unnes, koordinasi antara dosen koordiantor dan dosen
pembimbing agar lebih ditingkatkan demi terwujudnya calon pendidik yang
lebih baik dan profesional dalam menjalankan tugasnya.

Patebon, Agustus 2012

Mengetahui,
Guru pamong Mahasiswa Praktikan
Sutarno, S.Pd Yossy Gilang Fa’ashlaha
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